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Abstract: The concept of understanding learning really needs to be 

discussed as a provision for educational actors and learning objectives 

can be achieved well. When talking about the concept of learning, it also 

contains an understanding of the nature, foundation, elements and results 

of learning. Therefore, in this paper, this concept is discovered and 

discussed. Where in essence learning is a continuous effort to gain 

knowledge so that you can change behavior according to what is needed. 

Meanwhile, learning is a learning system in which there are several 

components, namely objectives, educators, students, curriculum, 

strategies, media, and evaluation. From this understanding, learning has 

concepts and foundations in the form of philosophy, psychology, sociology 

and communication, which in learning itself contains several elements, 

namely preparation, presentation, practice and performance. If you look 

at the results of learning, you will find changes in knowledge for students. 

These changes in knowledge consist of cognitive, effective and 

psychomotor. In order to identify changes in knowledge, indicators of 

learning outcomes through KKM are needed and the behavior shown is in 

accordance with educational goals. Even though in the learning process 

the results of the learning will be known, it is very likely that factors will 

be found that influence students' learning outcomes. These factors come 

from internal and external where evaluation is also important. In this 

case, you can use formative, subsummative and summative tests. 
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Pendahuluan 
Dalam memaknai konsep maka akan berhubungan dengan teori, sedangkan 

teori akan berkaitan dengan sesuatu hal yang dipandang secara ilmiah. Jika teori 

berhubungan dengan konsep, maka dalam uraian tentang konsep dasar 

pembelajaran akan tertuju pada landasan ilmiah pembelajaran. Melalui landasan 

ilmiah yang disebut dengan konsep dasar inilah maka semua pihak akan memahami 
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apa itu pembelajaran. Pada uraian ini akan dibahas beberapa tema yang berkaitan 

dengan pembekalan terhadap pemahaman tentang pembelajaran. Di antaranya juga 

akan berhubungan dengan landasan-landasan filsafat, psikologis, sosiologis, dan 

komunikasi yang selalu banyak ditemukan dalam sebuah pembelajaran. Selain itu, 

hasil pembelajaran juga dijabarkaN, mengingat pembelajaran merupakan suatu 

proses yang di dalamnya terdapat tahapan evaluasi. Pada tahap evaluasi inilah, 

‘hasil’ menjadi hal yang urgent untuk dibahas.  

 
Hasil dan Pembahasan 
Hakikat Belajar dan Pembelajaran 

Hakikat belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan 

yang disebabkan oleh pengalaman.1 Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi 

terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai 

proses yang diarahkan kepada tujuan dan  proses berbuat melalui berbagai 

pengalaman. Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami 

sesuatu.2 Sejalan dengan konsep di atas Cronbach dalam disertasi Surya, 

menyatakan, “Learning may be defined as the process by which a relavitely enduring 

change in behaviour occurs as result of exprience or practice”.3 Pernyataan tersebut 

menegaskan bahwa indikator belajar ditujukan dengan perubahan dalam tingkah 

laku sebagai hasil dari pengalaman.  

  Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan beberapa hal yang 

menyangkut pengertian belajar sebagai berikut: 

1. Belajar merupakan suatu proses, yaitu kegiatan yang berkesinambungan yang 

dimulai sejak lahir dan terus berlangsung seumur hidup. 

2. Dalam belajar terjadi adanya perubahan tingkah laku yang bersifat relatif 

permanen. 

3. Hasil belajar ditujukan dengan aktivitas-aktivitas tingkah laku secara 

keseluruhan. 

4. Adanya peranan kepribadian dalam proses belajar antara lain aspek motivasi, 

emosional, sikap, dan sebagainya. 

Menurut Gagne dalam Abin Syamsuddin Makmun, perubahan perilaku yang 

merupakan hasil belajar dapat berbentuk:4 

1. Informasi verbal, yaitu penguasaan informasi dalam bentuk verbal, misalnya 

pemberian nama-nama terhadap suatu benda, definisi, dan sebagainya. 
                                                             
1Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI V) dalam aplikasi terbitan Badan Pengembangan dan Pembinaan 

Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Bisa diunduh pada 
http://kbbi.kemdikbud.go.id. 
2Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 1989), 28. 
3Mohammad Surya, “Pengaruh Faktor-Faktor Intelektual terhadap Berprestasi Kurang”, Disertasi, Program 

Pascasarjana, IKIP Bandung. Atau bisa di unduh pada laman http://a-research.upi.edu. 
4Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Pendidikan (Bandung: Rosda Karya Remaja, 2003),  105. 
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2. Kecakapan intelektual, yaitu keterampilan individu dalam melakukan interaksi 

dengan lingkungannya dengan menggunakan simbol-simbol, misalnya: 

penggunaan simbol matematika. Termasuk dalam keterampilan intelektual 

adalah kecakapan dalam membedakan (discrimination), memahami konsep 

konkrit, konsep abstrak, aturan, dan hukum. Ketrampilan ini sangat dibutuhkan 

dalam menghadapi pemecahan masalah. 

3. Strategi kognitif, atau kecakapan individu untuk melakukan pengendalian dan 

pengelolaan keseluruhan aktivitasnya. Dalam konteks proses pembelajaran, 

strategi kognitif yaitu kemampuan mengendalikan ingatan dan cara-cara berfikir 

agar terjadi aktivitas yang efektif. Kecakapan intelektual menitikberatkan pada 

hasil pembelajaran, sedangkan strategi kognitif lebih menekankan pada pada 

proses pemikiran. 

4. Sikap yaitu hasil pembelajaran yang berupa kecakapan individu untuk memilih 

macam tindakan yang akan dilakukan. Dengan kata lain, sikap adalah keadaan 

dalam diri individu yang akan memberikan kecenderungan bertindak dalam 

menghadapi suatu obyek atau peristiwa, di dalamnya terdapat unsur pemikiran, 

perasaan yang menyertai pemikiran, dan kesiapan untuk bertindak. 

5. Kecakapan motorik ialah hasil belajar yang berupa kecakapan pergerakan yang 

dikontrol oleh otot dan fisik. 

 

Crow & Crow dalam disertasi Surya menyatakan bahwa: 

“Learning takes place whenever an individual finds himself in a situation to 

which he cannot adjust through the utilization of customery modes of 

respons, or whenever abstracties that interface with desired activities. the 

process of adjusting to or of over coming abstract may take place more or 

less unconsciously, without thinking much about what he is doing, the 

learning tries out one or another already formed habit or behavoiur until he 

hits upon a satisfactory response”.5 

 

Rumusan di atas menyatakan bahwa proses belajar terjadi apabila individu 

dihadapkan  pada situasi di mana ia tidak dapat menyesuaikan diri dengan cara 

biasa, atau apabila ia harus mengatasi  rintangan-rintangan yang mengganggu 

kegiatan-kegiatan yang diinginkan. Proses penyesuain diri mengatasi rintangan 

terjadi secara tidak sadar, tanpa pemikiran yang banyak terhadap apa yang 

dilakukan. Dalam hal ini pelajar mencoba melakukan kebiasaan atau tingkah laku 

yang telah terbentuk hingga ia mencapai respon yang memuaskan. Di bawah ini 

merupakan gambar dari komponen belajar: 

 

 

 

                                                             
5Ibid., 32. 
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  Sedangkan, istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar 

dan mengajar. Belajar, mengajar, dan pembelajaran terjadi bersama-sama. Belajar 

dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan mengajar dan pembelajaran formal lain. 

Sedangkan mengajar meliputi segala hal yang guru lakukan di dalam kelas.6 Gagne 

dan Briggs mengartikan instruction atau pembelajaran ini adalah suatu sistem yang 

bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa 

yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung 

terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal.7 Sedangkan dalam Undang-

Undang No. 23 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS Pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar.  

  Dengan kata lain pembelajaran adalah separangkat tindakan yang dirancang 

untuk mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian 

ekstern yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern yang dialami 

siswa. Komponen pembelajaran lebih banyak lagi, di antaranya adalah: 

 
Sumber: http://2-bp.pendidikan.com 

 

Penjelasan pada masing-masing komponen baik belajar maupun pembelajaran 

dijabarkan sebagai: 

1. Tujuan Pembelajaran 

                                                             
6Badarudin, “Konsep Belajar dan Pembelajaran”, modul pendidikan, 9. Diunduh pada laman 

https://ayahalby.files.wordpress.com tanggal 5 Oktober 2017 pukul 15.07 WIB 
7Robert M. Gagne dan Briggs Leslie J, Principlas and Intructional design, Second Edition (Newyork: Holt, 

Rinnegan and Windson, 1979), 3. 

http://2-bp.pendidikan.com/
https://ayahalby.files.wordpress.com/
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Merupakan suatu harapan yang ingin dicapai selama proses belajar-

mengajar. Di mana tujuan pembelajaran terbagi menjadi dua, yaitu tujuan 

nasional dan institusional. Tujuan pendidikan Nasional merupakan tujuan umum 

yang hendak dicapai oleh seluruh bangsa Indonesia dan merupakan rumusan 

dari kualifikasi terbentuknya sikap warga Negara yang dicita-citakan bersama.8 

Tujuan ini merupakan tujuan jangka panjang dan sangat luas yang menjadi 

pedoman dari semua kegiatan atau usaha pendidikan di Negara Indonesia.9 

2. Isi atau Materi Pembelajaran 

Isi atau materi pelajaran merupakan komponen kedua dalam sistem 

pembelajaran. Dalam konteks tertentu, materi pelajaran merupakan inti dalam 

proses pembelajaran. Artinya, sering terjadi dalam proses pembelajaran 

diartikan sebagai proses penyampaian materi. Materi pembelajaran atau materi 

ajar (instructional materials) adalah pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah 

ditentukan.10 Materi pembelajaran pada hakekatnya merupakan pengetahuan, 

nilai-nilai dan keterampilan sebagai isi dari suatu mata pelajaran yang diarahkan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga dapat dikatakan bahwa materi 

pelajaran adalah berbagai pengalaman yang akan diberikan kepada siswa selama 

mengikuti proses pendidikan atau proses pembelajaran. 

3. Metode Pembelajaran 

Metode diartikan sebagai tindakan-tindakan pendidik dalam lingkup 

peristiwa pendidikan untuk mempengaruhi siswa ke arah pencapaian hasil 

belajar yang maksimal sebagaimana terangkum dalam tujuan pendidikan. 

Metode pembelajaran adalah cara pembentukan atau pemantapan pengertian 

peserta didik (penerima informasi) terhadap suatu penyajian informasi/bahan 

ajar. 11 Oleh sebab itu, metode memegang peranan penting dalam proses 

pencapaian tujuan pendidikan. 

4. Sumber Belajar 

Yang dimaksud dengan sumber belajar ialah segala sesuatu yang dapat 

dipergunakan sebagai tempat dimana bahan pelajaran terdapat atau asal atau 

belajar seseorang. Dengan demikian sumber belajar itu merupakan bahan untuk 

menambah ilmu pengetahuan yang mengandung hal-hal baru.12 Sebab pada 

hakekatnya belajar adalah mendapatkan hal-hal yang baru. 

5. Siswa 

                                                             
8Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), 35. 
9Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar ( Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 80. Lihat juga Oemar 

Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 
113. Lukmanul Hakiim, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Wacana Prima, 2008), 90. 
10Lukmanul Hakiim, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Wacana Prima, 2008), 115. 
11Daryanto, Panduan Proses Pembelajaran Kreatif dan Inovatif , 389 
12Madyo Susilo dalam Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 

2008), 139. 
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Siswa atau peserta didik adalah mereka yang secara khusus diserahkan 

oleh kedua orang tuanya untuk mengikuti pembelajaran yang diselenggarakan di 

sekolah, dengan tujuan untuk menjadi manusia yang berilmu pengetahuan, 

berketerampilan, berpengalaman, berkepribadian, berakhlak mulia, dan 

mandiri.13 Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai dengan 

tahap perkembangannya. Perkembangan anak adalah perkembangan seluruh 

aspek kepribadiannya, akan tetapi tempo dan irama perkembangan 

masingmasing anak pada setiap aspek tidak selalu sama. Proses pembelajaran 

dapat dipengaruhi oleh perkembangan anak yang tidak sama itu, di samping 

karakteristik lain yang melekat pada diri anak. 

6. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi diartikan sebagai suatu proses menentukan nilai sesuatu atau 

seseorang dengan menggunakan patokan-patokan tertentu untuk mencapai 

tujuan.14 Sementara itu, evaluasi hasil belajar pembelajaran adalah suatu proses 

menentukan nilai prestasi belajar pembelajar dengan menggunakan patokan-

patokan tertentu agar mencapai tujuan pengajaran yang telah ditentukan 

sebelumnya. Evaluasi hasil belajar digunakan untuk menyimpulkan apakah 

tujuan instruksional suatu program telah tercapai.15 

 

Landasan Konsep dan Unsur Pembelajaran 

 Adapun yang mendasari konsep pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Filsafat 

Proses belajar pada dasarnya melibatkan upaya yang hakiki dalam membentuk dan 

menyempurnakan kepribadian manusia dengan berbagai tuntutan dalam 

kehidupannya. Secara filosofis belajar berarti mengingatkan kembali pada 

manusia mengenai makna hidup yang bisa dilalui melalui proses meniru, 

memahami, mengamati, marasakan, mengkaji, melakukan, dan meyakini akan 

segala sesuatu kebenaran sehingga semuanya memberikan kemudahan dalam 

mencapai segala yang dicita-citakan manusia. Belajar diperlukan oleh individu 

manusia akan tetapi belajar juga harus dipahami sebagai sesuatu kegiatan dalam 

mencari dan membuktikan kebenaran. Harapan para filosofis bahwa dengan 

belajar maka segala kebenaran di alam semesta ini bisa dinikmati oleh manusia 

yang pada akhirnya akan menyadari manusia bahwa alam semesta ini ada yang 

menciptakan. Dengan demikian filsafat apapun yang telah menjadi hasil pikir 

manusia maka kaitannya dengan belajar ibarat siklus bahwa dengan filsafat 

manusia bisa mempelajarai (belajar) tentang segala sesuatu, dan sebaliknya 

dengan aktivitas belajar maka pemikiran-pemikiran tentang belajar terus 

                                                             
13Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2009), 136. 
14 

Evelin Siregar & Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 142. 
15Daryanto, Panduan Proses Pembelajaran Kreatif dan Inovatif, 216. 
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berkembang dan banyak ditemukan sehingga membawa pada warna inovasi ide 

dan pemikiran manusia sepanjang zaman. 

2. Psikologis 

Perilaku manusia bisa berubah karena belajar, akan tetapi apakah 

manusia itu memahami perilakunya sendiri, atau menyadari dia harus 

berperilaku seperti apa jika berada, atau dihadapkan dalam situasi dan kondisi 

yang berbeda. Maka perilaku yang masih dicari inilah dapat dikaitkan dengan 

kajian dari ilmu psikologi. Psikologi sebagai ilmu yang mempelajari gejala 

kejiwaan yang akhirnya mempelajari produk dari gejala kejiwaaan ini dalam 

bentuk perilaku-perilaku yang nampak dan sangat dibutuhkan dalam proses 

belajar. Diantara psikologi yang banyak dan memang masih bertahan menjadi 

landasan pokok dalam dunia pendidikan dan pembelajaran yaitu psikologi 

kognitif dan behavioristik. Disamping masih banyak aliran psikologi lainnya, 

namun kedua aliran psikologi ini sangat dominan dalam menentukan arah 

aktivitas manusia dalam melakukan proses pembelajaran. 

3. Sosiologis 

Manusia adalah mahluk individu dan sosial, maka melalui belajar individu 

bisa mempelajari lawan bersosialisasi, teman hidup bersama dan akhirnya 

melalui belajar manusia mampu membangun masayarakat sampai dengan 

negara dan bangsa. Jika dalam belajar tanpa arah tujuan pada makna hidup 

manusia sebagai mahluk sosial, maka belajar akan dijadikan cara untuk saling 

menguasai, memusnahkan, karena segala sesuatu yang dipelajari, diketahui, 

dipahami melalui belajar tidak digunakan dalam menciptakan kondisi 

kedamaian dunia. Landasan sosilogis ini sangat penting dalam mengiringi 

perkembangan inovasi pembelajaran yang banyak terimbas oleh perubahan 

zaman yang semakin hedonistik. Maka Pemahaman akan belajar yang ditinjau 

dari aspek sosiologis inilah yang sangat dibutuhkan dewasa ini. 

4. Komunikasi 

Pendidikan dan komunikasi ibarat setali mata uang, yang satu 

memberikan pemaknaan terhadap yang lainnya. Dalam prakteknya proses 

belajar atau pembelajaran akan menghasilkan suatu kondisi di mana individu 

dalam hal ini siswa dan guru, siswa dengan siswa atau interaksi yang kompleks 

sekalipun pasti akan ditemukan suatu proses komunikasi. Landasan komunikasi 

ini akan banyak memberikan warna dalam bentuk pendekatan, model, metode 

dan strategi pembelajaran, serta pola-pola inovasi pembelajaran. Seperti halnya 

landasan ilmiah yang lain komunikasi cukup mampu mempengaruhi peserta 

didik dalam mencapai keberhasilan membaca pesan-pesan atau informasi 

pembelajaran. Macam ragam pesan baik langsung maupun tidak langsung, 

bersumber dari media atau manusia secara langsung pasti akan bisa ditangkap, 

dipahami, dicerna, diolah, dan didefinisikan dalam memori manusia menjadi 

bentuk hasil pemahaman belajar. Proses inilah yang masih berkembang saat ini 
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di dunia riset yaitu bagaimana seorang guru mampu melakukan variasi 

komunikasi dalam proses pembelajaran yang tentunya dengan memperhatikan 

komponen pembelajaran lainnya khususnya peserta didik, dan model 

pembelajaran yang digunakan.  

 
Gambar 2.1 Skema Landasan Konsep Pembelajaran 

 Sedangkan, unsur pembelajaran (Instruction) merupakan akumulasi dari konsep 

mengajar (teaching) dan konsep belajar (learning). Penekanannya terletak pada 

perpaduan antara keduanya, yakni kepada penumbuhan aktivitas subjek didik. 

Konsep tersebut dapat dipandang sebagi suatu sistem. sehingga dalam sistem belajar 

ini  terdapat komponen-komponen siswa atau peserta didik, tujuan, materi untuk 

mencapai tujuan, fasilitas dan prosedur serta alat atau media yang harus 

dipersiapkan. Sebagaimana diungkapkan oleh Davis bahwa learning system 

menyangkut pengorganisasian dari perpaduan antara manusia, pengalaman belajar, 

fasilitas, pemeliharaan atau pengontrolan, dan prosedur yang mengatur interaksi 

perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan. Demikian halnya juga dengan 

teaching system, di mana komponen perencanaan mengajar, bahan ajar, tujuan, 

materi dan metode, serta penilaian dan langkah mengajar akan berhubungan dengan 

aktivitas belajar untuk mencapai tujuan. Kenyataan bahwa dalam proses 

pembelajaran terjadi pengorganisasian, pengelolaan, dan transformasi informasi 

oleh dan dari guru kepada siswa. Ketiga katagori kegiatan dalam proses 

pembelajaran ini berkait erat dengan aplikasi dan konsep sistem informasi 

manajemen. Keterampilan mengorganisasi informasi ini merupakan dasar 

kelancaran proses pembelajaran.16 Meier mengemukakan bahwa semua 

pembelajaran manusia pada hakekatnya mempunyai empat unsur, yakni persiapan 

                                                             
16Davis B. Gordon, Management Information System (Newyork: Tinarbuko Sumbo, 1974), 30. 
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(preparation), penyampaian (presentation), pelatihan (Practice), penampilan hasil 

(performance). Pembelajaran menurut Meier bisa dilihat dalam gambar di bawah ini. 

 

Di mana penjabaran empat unsur tersebut adalah:17 

1. Persiapan (Preparation) 

Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan peserta belajar untuk 

belajar. Tanpa itu, pembelajaran akan lambat dan bahkan dapat berhenti sama 

sekali. Namun karena terlalu bersemangat untuk mendapat materi, tahap ini 

sering diabaikan, sehingga mengganggu pembelajaran yang baik. Persiapan 

pembelajaran itu seperti mempersiapkan tanah untuk ditanami benih. Jika 

dilakukan dengan benar, niscaya menciptakan kondisi yang baik untuk 

pertumbuhan yang sehat. Demikian juga dalam pembelajaran jika persiapan 

matang sesuai dengan karakteristik kebutuhan, materi, metode, pendekatan, 

lingkungan serta kemampuan guru, maka hasilnya diasumsikan akan lebih 

optimal. Tahap ini penting mengingat bahwa untuk medekati situasi belajar, 

misalnya, peserta belajar harus menghadapi segala macam rintangan yang dapat 

mengganggu. Seperti tidak merasakan adanya manfaat, takut gagal, benci pada 

topik pelajaran, dipaksa hadir, merasa sudah tahu, dan merasa bosan. Semua 

rintangan ini dan yang lainnya dapat menyebabkan stress, beban otak dan 

kemerosotan dalam kemampuan belajar.  

Berdasarkan hal di atas, maka tujuan  tahap persiapan adalah untuk 

menimbulkan minat peserta belajar, memberi mereka perasaan positif mengenai 

pengalaman belajar yang akan datang dan menempatkannya dalam situasi 

optimal untuk belajar. 

2. Penyampaian (Presentation)  

Tahap penyampaian dalam siklus pembelajaran dimaksudkan untuk 

memepertemukan peserta belajar dengan materi belajar yang mengawali proses 

belajar secara positif dan menarik. Presentasi berarti pertemuan, di mana 

fasilitator dapat memimpin, tetapi peserta belajar yang harus menjalani 

pertemuan itu. Pembelajaran berasal dari keterlibatan aktif dan penuh seorang 

peserta belajar dengan pelajaran, dan bukan dari mendengarkan presentasi guru 

atau dosen saja. Belajar adalah menciptakan pengetahuan, bukan menelan 

informasi, maka presentasi dilakukan semata-mata untuk mengawali proses 

belajar dan bukan untuk dijadikan fokus utama.  Tahap penyampaian dalam 

belajar bukan hanya sesuatu yang dilakukan fasilitator, melainkan sesuatu yang 

secara aktif melibatkan peserta belajar dalam menciptakan pengetahuan disetiap 

langkahnya. Sedangkan tujuan tahap penyampaian adalah membantu peserta 

belajar menemukan materi belajar yang baru dengan cara yang menarik, 

menyenangkan, relevan, melibatkan penca indra dan cocok untuk semua gaya 

                                                             
17Dave Meier, The Accelerated Learning Handbook, Terj. Panduan Kreatif dan Efektif Merancang Program 

Pendidikan dan Pelatihan (Bandung : Kaifa, 2002), 103. 
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belajar.  

3. Latihan (practice) 

Tahap latihan ini dalam siklus pembelajaran berpengaruh terhadap 70% 

atau lebih pengalaman  belajar keseluruhan. Dalam tahap inilah pembelajaran 

yang sebenarnya berlangsung. Bagaimanapun, apa yang dipikirkan dan 

dikatakan serta dilakukan pembelajaran yang menciptakan pembelajaran dan 

bukan apa yang dipikirkan, dikatakan, dan dilakukan oleh instruktur atau 

pendidik. Peranan instruktur atau pendidik hanyalah memprakarsai proses 

belajar dan menciptaan suasana yang mendukung kelancaran pelatihan. Dengan 

kata lain tugas instruktur atau pendidik adalah menyusun konteks tempat 

peserta belajar dapat menciptakan isi yang bermakna mengenai materi belajar 

yang sedang dibahas. Tujuan tahap pelatihan adalah membantu peserta belajar 

mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan 

berbagai cara. Seperti aktifitas pemrosesan, permainan dalam belajar, aktifitas 

pemecahan masalah dan refleksi dan artikulasi individu, dialog berpasangan 

atau kelompok, pengajaran dan tinjauan kolaboratif termasuk aktifitas praktis 

dalam membangun keterampilan lainnya. 

4. Penampilan Hasil (performance) 

Tujuan tahap penampilan hasil ini adalah untuk memastikan bahwa 

pembelajaran tetap melekat dan berhasil diterapkan. Setelah mengalami tiga 

tahap pertama dalam siklus pembelajaran, kita perlu memastikan hasil dari 

ketiga tahap tersebut. Tujuan tahap penampilan hasil adalah membantu peserta 

belajar menerapkan dan memperluas pengetahuan atau keterampilan baru 

mereka pada pekerjaan atau kehidupan nyata sehingga hasil belajar akan 

melekat dan penampilan hasil akan terus meningkat.  

 

 

 

Hasil Belajar dan Pembelajaran 

 Bloom mengemukakan tiga ranah hasil belajar yaitu kognitif, afektif dan 

psikomotor. Untuk aspek kognitif, Bloom menyebutkan 6 tingkatan yaitu  

Pengetahuan, Pemahaman, Pengertian, Aplikasi, Analisa, Sintesa, dan Evaluasi. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya proses belajar 

ditandai dengan perubahan tingkah laku secara keseluruhan baik yang menyangkut 

segi kognetif, afektif maupun psikomotor. Proses perubahan dapat terjadi dari yang 

paling sederhana sampai pada yang paling kompleks yang bersifat pemecahan 

masalah, dan pentingnya peranan kepribadian dalam proses serta hasil belajar. 18 

Begitu pun dengan pengetahuan: 

1. Pengetahuan tentang fakta 

2. Pengetahuan tentang prosedural 

                                                             
18Deni Darmawan, Modul-1 Konsep Dasar Pembelajaran, 13. 
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3. Pengetahuan tentang konsep 

4. Pengetahuan tentang prinsip 

 Menurut W. Winkel, hasil belajar adalah keberhasilan yang dicapai oleh siswa, 

yakni prestasi belajar siswa di sekolah yang mewujudkan dalam bentuk angka.19 

 Dari beberapa pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa hasil belajar 

adalah merupakan pencapaian bentuk perubahan prilaku yang cenderung menetap 

baik di lihat dari unsur segi koknotif, efektif, dan psikomotorik dari proses belajar 

yang di lakukan dalam waktu tertentu, yang dihasilkan dari usaha yang dilakukan 

dengan cara latihan dan pengalaman belajar. Untuk memperoleh hasil belajar, 

diperlukan penilaian atau di lakukan evaluasi pada siswa atau terdidik yang 

merupakn tindak lanjut atau cara yang dilakukan untuk mengukur tingkat 

penguasaan siswa atau terdidik dalam proses pembelajaran yang telah di 

lakukannya, sehingga dengan evaluasi pendidik juga dapat dapat mengukur tentang 

perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan peroses belajar 

mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran. Jadi penilaian atau evaluasi hasil 

belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil -hasil belajar yang dicapai siswa 

dengan kriteria tertentu. 

  Untuk mengetahui perkembangan sampai di mana hasil yang telah dicapai 

oleh seseorang dalam belajar, maka harus dilakukan evaluasi. Untuk menentukan 

kemajuan yang dicapai maka harus ada kriteria (patokan) yang mengacu pada tujuan 

yang telah ditentukan sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh strategi 

belajar mengajar terhadap keberhasilan belajar siswa.  

1. Indikator Hasil Belajar Siswa 

Yang menjadi indikator utama hasil belajar siswa adalah sebagai berikut: 

a. Ketercapaian Daya Serap terhadap bahan pembelajaran yang diajarkan, baik 

secara individual maupun kelompok. Pengukuran ketercapaian daya serap ini 

biasanya dilakukan dengan penetapan Kriteria Ketuntasan Belajar Minimal 

(KKM). 

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai oleh siswa, 

baik secara individual maupun kelompok. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai hal.  Secara umum hasil belajar 

dipengaruhi 3 hal yang akan  diuraikan dibawah ini, yaitu:20  

a. Faktor internal (faktor dalam diri) 

Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar yang pertama 

adalah Aspek fisiologis. Untuk memperoleh hasil belajar yang baik, 

kebugaran tubuh dan kondisi panca indera perlu dijaga dengan cara: 

makanan/minuman bergizi, istirahat, olah raga. Tentunya banyak kasus 

anak yang prestasinya turun karena mereka tidak sehat secara fisik. 

                                                             
19Winkel, Psikologi Pengajaran, 82. 
20Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 118-119. 
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Faktor internal yang lain adalah aspek psikologis. Aspek psikologis ini 

meliputi: inteligensi, sikap, bakat, minat, motivasi, dan kepribadian. Faktor 

psikologis ini juga merupakan faktor kuat dari hasil belajar, intelegensi 

memang bisa dikembangkan, tapi sikap, minat, motivasi dan kepribadian 

sangat dipengaruhi oleh faktor psikologi diri kita sendiri.  

b. Faktor eksternal (faktor diluar diri) 

Selain faktor internal, Hasil belajar juga dipengaruhi oleh faktor 

eksternal. Faktor eksternal meliputi beberapa hal, yaitu:  

1) Lingkungan sosial, meliputi: teman, guru, keluarga dan 

masyarakat. Lingkungan sosial, adalah lingkungan di mana seseorang 

bersosialisasi, bertemu, dan berinteraksi dengan manusia disekitarnya. 

Hal pertama yang menjadi penting dari lingkungan sosial adalah 

pertemanan, di mana teman adalah sumber motivasi sekaligus bisa 

menjadi sumber menurunnya prestasi. Posisi teman sangat penting, 

dan tingkah laku yang teman lakukan akan berpengaruh terhadap 

pribadi.  

2) Guru, adalah seorang yang sangat berhubungan dengan Hasil belajar. 

Kualitas guru di kelas, bisa mempengaruhi bagaimana kita balajar dan 

bagaimana minat kita terbangun di dalam kelas. Memang pada 

kenyataanya banyak siswa yang merasa guru mereka tidak memberi 

motivasi belajar, atau mungkin suasana pembelajaran yang monoton. 

Hal ini berpengaruh terhadap proses pembelajaran. 

3) Keluarga, juga menjadi faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

seseorang. Biasanya seseorang yang memiliki keadaan keluarga yang 

berantakan (broken home) memiliki motivasi terhadap prestasi yang 

rendah, kehidupannya terlalu difokuskan pada pemecahan konflik 

kekeluargaan yang tidak berkesudahan.  

4) Yang terakhir adalah masyarakat, sebagai contoh seorang yang hidup 

dimasyarakat akademik mereka akan mempertahankan gengsinya 

dalam hal akademik di hadapan masyarakatnya. Jadi, lingkungan 

masyarakat mempengaruhi pola pikir seorang untuk berprestasi. 

Masyarakat juga, dengan segala aktifitas kemasyarakatannya 

mempengaruhi tidakan seseorang, begitupun juga berpengaruh 

terhadap siswa dan mahasiswa.  

c. Faktor pendekatan belajar  

Lingkungan non-sosial, meliputi: kondisi rumah, sekolah, peralatan, 

alam (cuaca). Non-sosial seperti hal nya kondiri rumah (secara fisik), 

apakah rapi, bersih, aman, terkendali dari gangguan yang menurunkan 

hasil belajar. Sekolah juga mempengaruhi hasil belajar,  

3.  Penilaian Hasil Belajar 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain mengungkapkan, bahwa 

http://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/penilaian-hasil-belajar.html
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untuk mengukur dan mengevaluasi hasil belajar siswa tersebut dapat dilakukan 

melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan ruang lingkunya, tes prestasi 

belajar dapat digolongkan ke dalam jenis penilaian, sebagai berikut: 

a. Tes Formatif, penilaian ini dapat mengukur satu atau beberapa pokok 

bahasan tertentu dan tujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya serap 

siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk 

memperbaiki proses belajar mengajar dalam waktu tertentu. 

b. Tes Subsumatif, tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang 

telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh 

gambaran daya serap siswa untuk meningkatkan tingkat prestasi belajar 

atau hasil belajar siswa. Hasil tes subsumatif ini dimanfaatkan untuk 

memperbaiki proses belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan 

nilai rapot. 

c. Tes Sumatif, tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap 

bahan pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, satu 

atau dua bahan pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tarap atau 

tingkat keberhasilan belajar siswa dalam satu periode belajar tertentu. Hasil 

dari tes sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat 

(rangking) atau sebagai ukuran mutu sekolah.21 

 

Kesimpulan 

Belajar pada hakekatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang 

ada di sekitar individu. Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati dan 

memahami sesuatu. Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar.  

Landasan konsep pembalajaran adalah filsafat, psikologis, sosiologi, dan 

komunikasi. Sedangkan unsur dalam pembelajaran adalah preparation, presentation, 

practice, performance.  

Hasil pembelajaran Merupakan pencapaian bentuk perubahan prilaku yang 

cenderung menetap baik dilihat dari unsur segi koknotif, efektif, dan psikomotorik 

dari proses belajar yang di lakukan dalam waktu tertentu, yang dihasilkan dari usaha 

yang dilakukan dengan cara latihan dan pengalaman belajar. 

Berikut penulis sajikan mind concept sebagai berikut ini: 

                                                             
21Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 120-121 

http://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/penilaian-hasil-belajar.html
http://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/penilaian-hasil-belajar.html
http://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/penilaian-hasil-belajar.html
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